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ABSTRAK 
 

Nama  : Darwan 

Jurusan : Manajemen Dakwah 

Judul  : PERAN PEMBIMBING KELOMPOK BIMBINGAN 

IBADAH HAJI (KBIH) HAJAR ASWAD DALAM 

MEMPERSIAPKAN BIMBINGAN MANASIK TERHADAP 

CALON JAMAAH HAJI KOTA PEKANBARU 

 

Berdasarkan pembahasan tentang Peran Pembimbing Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

(KBIH) Hajar Aswad Dalam Mempersiapkan Bimbingan Manasik Terhadap Calon 

Jama’ah  Haji  Kota Pekanbaru. Dapat disimpulkan bahwa KBIH Hajar Aswad telah 

menerapkan peran pembimbing yaitu: Pertama, peran pembimbing sebagai pemandu bagi 

jama’ah haji yakni dengan pembimbing yang professional dan berkualitas karena tujuan 

utama KBIH Hajar Aswad adalah menjadikan jama’ah haji yang mandiri, Mabrur dan 

Mabruroh.  Kedua, peran pembimbing sebagai penggerak bagi jama’ah haji yakni dengan 

cara menyampaikan tentang ibadah haji dan ibadah sunnah. Selain itu KBIH Hajar Aswad 

juga melakukan pembinaan serta pelatihan agar jama’ah calon haji benar-benar 

memahami pelaksanaan ibadah haji di tanah suci nantinya. Ketiga, peran pembimbing 

sebagai motivator bagi jama’ah haji dan umroh yakni dengan tidak memandang umur 

akan tetapi untuk mempengaruhi orang lain membutuhkan daya tarik atau dorongan serta 

keinginan yang timbul pada diri sendiri masing-masing jama’ah tersebut. Keempat, peran 

pembimbing sebagai pengarah bagi jama’ah yakni diperlakukan kesiapan materi-materi 

yang disampaikan sesuai dengan urutan dan diawali dengan pelaksanaan haji, rukun haji, 

wajib haji, sunnah haji sekaligus tentang cara dalam melaksanakan ibadah haji yaitu Haji 

Tamattul, Qiran, dan Ifrad. Kelima, peran pembimbing sebagai sumber informasi bagi 

calon jama’ah haji yakni sumber informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan. 

Tujuannya adalah untuk mempermudah calon jama’ah haji untuk mengakses berbagai 

permasalahan yang ingin ditanyakan, seperti menanyakan nomor porsi dan yang lain 

sebagainya. 

 

Kata kunci: Peran, Pembimbing, Ibadah Haji, Pekanbaru. 
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ABSTRACT 

 

Name  : Darwan 

Departement : Da’wah Management 

Title  : THE ROLE OF THE SUPERVISOR OF THE GUIDANCE  

 GROUP HAJJ WORSHIP (KBIH) HAJAR ASWAD IN PREPARING 

MANASIC GUIDELINES FOR PROSPECTIVE HAJJ 

CONTRIBUTORS IN PEKANBARU CITY 

 

Based on the discussion on the role of the Hajar Aswad Hajj Guidance Group (KBIH) in 

Preparing Manasik Guidance for Prospective Hajj Pilgrims in Pekanbaru City. It can be 

concluded that KBIH Hajar Aswad has implemented a supervisory role, namely: First, 

the role of a mentor as a guide for pilgrims, namely with professional and quality 

mentors because the main goal of KBIH Hajar Aswad is to make pilgrims independent, 

Mabrur and Mabruroh. Second, the role of the mentor as a driving force for the pilgrims 

is by conveying about the pilgrimage and sunnah worship. In addition, KBIH Hajar 

Aswad also conducts coaching and training so that prospective pilgrims will truly 

understand the implementation of the pilgrimage in the holy land later. Third, the role of 

the mentor as a motivator for the pilgrims of Hajj and Umrah, that is, regardless of age, 

but to influence others requires attraction or encouragement and the desires that arise in 

each of these pilgrims. Fourth, the role of the supervisor as a guide for the congregation 

is to treat the readiness of the materials delivered by the order and starting with the 

implementation of the Hajj, the pillars of Hajj, the obligatory Hajj, the Sunnah of the Hajj 

as well as on how to carry out the Hajj, namely Hajj Tamattul, Qiran, and Ifrad. . Fifth, 

the role of the supervisor as a source of information for prospective pilgrims, namely a 

source of accurate, timely and relevant information. The goal is to make it easier for 

prospective pilgrims to access various problems they want to ask, such as asking for 

portion numbers and so on. 

Keywords : Role, Advisor, Hajj, Pekanbaru. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ajaran Islam adalah konsepsi yang sempurna dan komprehensif, karena 

meliputi segala aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat duniawi maupun 

ukhrawi. Islam secara teologis, merupakan sistem nilai dan ajaran yang bersifat 

ilahiah dan transenden. Sedangkan dari aspek sosiologis, Islam merupakan 

fenomena peradaban kultural dan realitas sosial dalam kehidupan manusia. 

Dalam agama islam haji hukumnya wajib bagi yang mampu, karena 

ibadah haji merupakan salah satu rukun islam yang kelima, yakni berziarah 

berkunjung kebaitullah (ka’bah) makkah Al mukarramah untuk beribadah kepada 

Allah SWT. Dengan melakukan beberapa amalan, antaralain: ihram, tawaf, sa’i, 

wukuf di arafah, mabit di muzdalifah dan mina, tahalul, serta amalan lainnya yang 

diwajibkan oleh Allah SWT kepada hambanya yang mampu menunaikannya, baik 

mampu secara fisik maupun secara materi. 

Islam adalah agama dakwah.
1
 Agar tujuan dakwah dapat terwujud, maka 

tentunya diperlukan komponen-komponen atau unsur-unsur dakwah secara efektif 

dan efisien. Adapun salah satu komponen atau unsur tersebut adalah media 

dakwah, salah satu media dakwah yang berkembang pada saat ini adalah 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH). 

Salah satu aktivitas keagamaan yang wajib dilakukan oleh umat Islam 

adalah melaksanakan ibadah haji. Ibadah haji adalah ibadah umat Islam yang 

terkonsentrasi pada satu titik.
2
 Ibadah haji merupakan rukun islam yang kelima, 

yang menjadi dambaan setiap muslim untuk melaksanakan kewajibannya bagi 

yang telah memenuhi persyaratan mampu atau istiha’ah, baik secara fisik, materi, 

maupun terhadap pelaksanaan ibadah. 

 

                                                             
1
 Moh.Ali Aziz, Ilmu Dakwah. (Jakarta, Prenada Media, 2004) Hlm 1   

2
 Badan Pengelola Mesjid Agung An-Nur (BP.MAA), Fiqih Haji, Pekanbaru: Divisi 

Imarah, 2010, hlm. 3 
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haji itu sendiri. Ibadah haji merupakan ibadah wajib umat islam bagi yang 

mampu. Penyempurnaan dari rukun Islam yang dilakukan umat muslim satu-

satunya demi memenuhi panggilan Allah Swt dan mengharapkan ridha-Nya.
3
 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI No. 9 Tahun 2014 tentang 

Bimbingan manasik haji bagi Jemaah haji regular oleh Kantor Urusan Agama. 

Dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 tentang penyelenggaraan Ibadah 

Haji pada Bab VII tentang Pembinaan Ibadah Haji Pasal 30 point pertama 

menyatakan dalam rangka pembinaan ibadah haji, masyarakat dapat memberikan 

bimbingan ibadah haji, baik dilakukan secara perorangan maupun dengan 

membentuk kelompok bimbingan.
4
 

Untuk mendukung penyelenggaraan haji berjalan dengan lancar, karena 

rumitnya syarat wajib penyelenggaraan haji yang akan dilakukan oleh calon 

jemaah haji, maka bimbingan haji perlu diberikan kepada calon Jemaah haji dan 

bimbingan haji tersebut dilakukan oleh Kementrian Agama maupun Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang berdasarkan Undang-Undang No. 13 Tahun 

2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji terdapat pada Bab VII ayat 1 tentang 

Pembinaan Ibadah Haji yang berbunyi bahwa “ dalam rangka pembinaan ibadah 

haji, masyarakat dapat memberikan bimbingan ibadah haji, baik dilakukan secara 

perorangan maupun dengan membentuk kelompok bimbingan”.
5
  

Bimbingan manasik haji merupakan program yang dilakukan oleh 

lembaga Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH). Program ini bertujuan untuk 

mendidik para calon jamaah haji agar bisa dapat melaksanakan tata cara ibadah 

haji dengan benar sesuai tuntunan ajaran agama islam.
6
  

Bimbingan manasik haji diberikan untuk membentuk calon Jemaah haji 

yang memiliki pengetahuan manasik haji dan tata cara pelaksanaannya secara 

                                                             
3
 Badan Pengelola Masjid Agung AN-NUR (BP.MAA) Pekanbaru Divisi Imarah,Fiqih 

Haji.(Pekanbaru). Hlm.  5  
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Data dan Profil Penyelenggaraan Ibadah 

Haji Khusus, Jakarta: Dirjen Penyelenggaraan haji dan umroh, 2013, hlm. 68 
5 Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Ibadah Haji 
6 Noprian, Manajemen Pelatihan Bimbingan Manasik (BIMSIK) Haji Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Darul Ulum Kabupaten Bogor Tahun 2015 M, Jakarta: FDK UIN 

Syarif Hidayatullah Jurusan Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen Haji dan Umroh, 2015, 

hlm. 45 
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praktik, mengetahui hak dan kewajiban sehingga calon Jemaah haji dapat 

menunaikan ibadah haji sesuai dengan ketentuan ajaran agama islam. 

Ibadah haji merupakan salah satu bentuk ibadah yang memiliki makna, 

multi aspek, ritual, individual, politik, psikologis dan sosial, untuk itu dibutuhkan 

manasik haji guna meningkatkan pengetahuan dan pengalaman jamaah calon haji 

mengenai berbagai aspek tentang pelaksanaan ibadah haji.
7
 

Calon Jemaah haji yang akan melaksanakan ibadah haji harus memenuhi 

syarat, rukun dan wajib sesuai tuntunan agama dan tidak ada kekurangan dalam 

menjalankan ibadah manasik. untuk merealisasikan program bimbingan manasik 

haji, maka perlu dilakukan dengan peran kelompok bimbingan manasik haji yang 

baik yang dilaksanakan oleh Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang 

memenuhi persyaratan dan telah mendapatkan izin dari Kepala Kantor Wilayah 

Departemen Agama. 

Salah satu Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) yang membantu 

pemerintah dalam melaksanakan pembinaan, pelayanan dan memberikan 

bimbingan haji adalah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad 

yang berada di Jalan Lobak. Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) sangat 

dirasakan manfaatnya oleh calon Jemaah haji, karena bagi calon Jemaah haji, 

KBIH Hajar Aswad memberikan bimbingan haji agar calon jemaah haji 

memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan memahami materi yang berkaitan 

dengan manasik haji. 

Jika kita bercermin pada fenomena jamaah haji indonesia yang telah 

melaksanakan ibadah haji, kita akan menemukan bahwa jamaah tersebut belum 

bisa mandiri dalam pelaksanaan dari segi ibadah haji karena dalam keilmuannya 

sangat beragam, ada yang belum bisa baca, tulis huruf dalam pelatihan bimbingan 

manasik dan ada pula yang memang cepat mengerti tentang ilmu manasik. Hal ini 

mungkin disebabkan oleh faktor usia jamaah haji atau mungkin agak sulit dalam 

menyerap pelajaran-pelajaran tentang pelatihan ilmu tata cara ibadah haji. 

Terlepas dari faktor apa saja yang membuat jamaah haji indonesia khususnya 

                                                             
7
https://www.academia.edu/12255777/Laporan_Pertanggung_Jawaban_Manasik_Haji_

Kemenag_Riau_Tahun_2018, diakses tanggal 30/4/2019 
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KBIH Hajar Aswad mengalami permasalahan dalam pelatihan bimbingan 

manasik haji adalah kewajiban bagi KBIH untuk membimbing jamaah yang 

dalam hal ini mengurusi permasalahan haji untuk memberikan pelayanan yang 

terbaik bagi jamaah haji dalam masalah pelatihan bimbingan manasik, agar 

kemungkinan terjadinya permasalahan yang dialami oleh jmaah haji indonesia. 

Bahkan ada jamaah haji yang sama sekali tidak mengetahui tentang ilmu manasik 

haji. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti 

dan membahas lebih lanjut permasalahan ini ke dalam suatu karya ilmiah yang 

berbentuk skripsi dengan judul: “Peran Pembimbing Kelompok Bimbingan 

Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad Dalam Mempersiapkan Bimbingan 

Manasik Terhadap Calon Jamaah Haji Kota Pekanbaru”. 

 
B. Penegasan Istilah 

Dalam penelitian yang berjudul “Peran Pembimbing Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad Dalam Mempersiapkan Bimbingan 

Manasik Terhadap Calon Jamaah Haji Kota Pekanbaru” ini, penulis perlu 

mempertegas beberapa istilah dalam judul, terutama pada beberapa kata kunci 

yang penulis anggap penting. Dengan maksud, untuk menghindari terjadinya 

penyimpangan dan kesalah pahaman terhadap judul penelitian ini, maka penulis 

perlu memberikan penegasan pada istilah-istilah berikut: 

1. Peran 

Peranan berasal dari kata peran yang menurut kamus besar bahasa 

indonesia diartikan sebagai pemain. Peran juga dapat diartikan sebagai perilaku 

yang diatur dan diharapkan dari seseorang dalam posisi tertentu.
8
 

Jadi, Berdasarkan penjelasan diatas, penulis dapat mengambil kesimpulan 

peran adalah seperangkat tindakan, perbuatan, atau pekerjaan yang diharapkan 

dilakukan oleh seseorangyang berkedudukan didalam masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya. Dengan demikian peran juga berkaitan dengan fungsi, tugas dan status 

seseorang dalam suatu masyarakat. 

                                                             
8
 Veithzal Rivai, Deddy Mulyani, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi. (Jakarta: Pt. 

Raja Grafindo Persada, 2010) Hlm 156   
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2. Bimbingan Manasik Haji 

Bimbingan yaitu usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang 

mengalami kesulitan baik lahiriah maupun bathiniah yang mencakup kehidupan 

dimasa kini dan masa yang akan datang, bantuan tersebut berupa pertolongan di 

bidang mental spiritual, dengan maksud agar orang yang bersangkutan mampu 

mengatasi kesulitasnya dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, melalui 

dorongan dari kekuatan iman dan takwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
9
 

Manasik Haji menurut Kamus Istilah Haji Umrah adalah tata cara 

pelaksanaan ibadah haji. Atau hal-hal peribadatan yang berkaitan dengan ibadah 

haji: Melaksanakan ihram dari miqat yang telah ditentukan, thawaf. sa’i, wukuf di 

padang arafah, mabit di muzdalifah, melempar jumrah dan lain sebagainya.
10

 

Bimbingan manasik haji adalah kegiatan petunjuk atau tuntunan yang 

diberikan kepada calon jamaah haji yang berkaitan tentang tata cara perjalanan 

maupun pelaksanaan ibadah haji dengan maksud agar calon jamaah haji dapat 

melaksanakan seluruh kegiatan ibadah haji secara mandiri, sesuai dengan 

pedoman yang ditetapkan oleh Kementerian Agama, baik yang berkaitan dengan 

syarat, rukun maupun wajib haji agar calon jamaah dapat memahami serta 

mendapat gambaran tentang pelaksanaan ibadah haji.
11

 

 
C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Peran Pembimbing 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad Dalam Mempersiapkan 

Bimbingan Manasik Terhadap Calon Jamaah Haji Kota Pekanbaru ? 

 

 

 

                                                             
9 H.M. Arifin, Pedoman Bimbingan dan Penyuluhan Agama, Jakarta: Golden Terayyon 

Press, 2002, hlm.1 
10 Sumuran Harahap, Kamus Istilah Haji dan Umrah, Jakarta: Mitra Abadi Press, 2008, 

hlm. 362 
11 

http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/37122/1/WAHYURIZKYMAULANA-

FDK.pdf, diakses 28/04/2019 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan yang telah disebutkan diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Peran Pembimbing 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad Dalam Mempersiapkan 

Bimbingan Manasik Terhadap Calon Jamaah Haji Kota Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Penelitian ini bertujuan Sebagai bahan informasi ilmiah terkait dengan Peran 

Pembimbing Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad Dalam 

Mempersiapkan Bimbingan Manasik Terhadap Calon Jamaah Haji Kota 

Pekanbaru sehingga dapat menjadi rujukan jika nantinya ada yang melakukan 

penelitian yang sama.  

b. Sebagai sarana menambah wawasan dan memaksimalkan keahlian penulis 

sebagai calon akademis di bidang manajemen dakwah haji dan umrah.  

c. Sebagai bahan bacaan bagi Jurusan Manajemen Dakwah pada Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

3. Kegunaan Praktis 

a. Sebagai rujukan dalam melakukan penelitian-penelitian yang sama. 

b. Sebagai bahan masukan dan sumber ilmu bagi KBIH Hajar Aswad dalam 

membimbing manasik umrah secara baik.  

c. Sebagai syarat untuk menyelesaikan perkuliahan program Sarjana Strata Satu 

(S1) dan sebagai syarat memenuhi gelar Sarjana (S.Sos) pada Jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

 
E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan tersebut 

adalah sebagi berikut: 

 



 
 

7 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Bab ini berisi latar belakang masalah, penegasan istilah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR  

Bab ini berisi tentang kajian teori, kajian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian dan kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menjabarkan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, sumber data, informan penelitian,teknik 

pengumpulan data, vailiditas data serta teknik analisis data.  

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN  

Bab ini berisi tentang gambaran umum terbentuknya KBIH Hajar 

Aswad Kota Pekanbaru,  

BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini ber.si tentang hasil penelitian dan pembahasan yakni uraian 

tentang Peran Pembimbing Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 

Hajar Aswad Dalam Memberikan Bimbingan Manasik Terhadap Calon 

Jamaah Haji Kota Pekanbaru.  

BAB VI : PENUTUP  

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran mengenai Peran 

Pembimbing Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad 

Dalam Memberikan Bimbingan Manasik Terhadap Calon Jamah Haji 

Kota Pekanbaru. 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 

A. Kajian Teori 

Untuk mengetahui peran pembimbing dalam melaksanakan Bimbingan 

Manasik Haji dan Umroh di KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) Hajar 

Aswad Kota Pekanbaru. Maka terlebih dahulu diuraikan teori-teori yang 

berhubungan dengan tema sebagai berikut. 

1. Peran 

Peran merupakan sebuah teori  yang digunakan dalam dunia sosiologi, 

psikologi dan antropologi yang merupakan perpaduan berbagai teori, orientasi 

atau disiplin ilmu. Teori peran berbicara tentang istilah “peran” yang bisa 

digunakan dalam dunia teater, dimana seorang aktor dalam teater harus bermain 

sebagai tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk 

berprilaku secara tertentu. Prilaku aktor dalam teater  dianologikan dengan posisi 

seseoang dalam masyarakat, dan keduanya memiliki kesamaan posisi.
12

  

Peran diartikan pada karakteristik yang disandang untuk dibawakan 

seseorang aktor dalam sebuah pentas drama, yang dalm konteks sosial peran 

diartikan sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika menduduki suatu 

posisi dalam struktur sosial. Peran seorang aktor adalah batasan yang dirancang 

oleh aktor lain, yang kebetulan sama-sama berada dalam suatu penampilan.
13

 

Dari paparan diatas tersebut dapat disimpulkan baha teori peran adalah 

teori yang berbicara tentang posisi dan prilaku seseorang yang diharapkan dari 

padanya tidak berdiri sendiri, melainkan selalu berada dalam kaitannya dengan 

adanya orang-orang lain yang berhubungan. 

  

 

                                                             
12

  Sarinto Wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2015), hal 215 
13

 Edy Suhardono, Teori Peran (Konsep Derivasi dan Implikasinya), (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 1994), hal. 3 



 
 

9 

dengan orang atau aktor tersebut. Pelaku peran menjadi sadar akan 

struktur sosial yang didukinya, oleh karena itu seseorang aktor berusah untuk 

selalu nampak “mumpuni” dan dipersepsi oleh aktor lainya sebagai “tak 

menyimpang” dari sistem harapan yang ada dalam masyarakat. 
14

 

Menurut Bruce J. Cohen/Sahat Simomorang, menyatakan bahwa peran 

adalah suatu prilaku yang diharapkan oleh orang lain dari seseorang yang 

menduduki status tertentu.
15

 

Adapun makna dari kata “peran” dapat dijelaskan lewat beberapa cara. 

Pertama, suatu penjelasan historis menyebutkan, konsep peran semula dipinjam 

dari kalangan ramai atau teater yang hidup pada zaman Yunani Kuno atau 

Romawi. Dalam arti ini, peran menunjukkan pada karakterisasi yang disandang 

untuk dibawakan oleh seorang aktor dalam sebuah pentas drama. 

Kedua, suatu penjelasan yang merujuk padda konotasi ilmu sosial, yang 

mengartikan peran sebagai suatu fungsi yang dibawakan seseorang ketika 

menduduki suatu karakterisasi (posisi) dalam struktur sosial.  

Ketiga, suatu penjelasan yang lebih bersifat operassional, menyebutkan 

bahwa peran seorang aktor adalah suatu batasan yang dirancang oleh aktor lain, 

yang kebetulan sama-sama berada dalam satu “penampilan/unjuk peran” (role 

performance) hubungan antara pelaku (aktor) dan pasangan laku perannya (role 

partner) bersifat saling terkait dan saling mengisi; karena dalam konteks sosial tak 

satu peran pun dapat berdiri sendiri tanpa yang lain.
16

  

Maka, berdasarkan penjelasan diatas, penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa peran merupakan suatu khas yang mempunyai kedudukan 

(status) yang dimiliki seseorang guna untuk mempengaruhi orang lain. Artinya 

seseorang telah menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, 

hal ini dapat dikatakan telah melaksanakan perannya. Peran yang melekat   pada 

diri seseorang, harus dibedakan sesuai dengan posisi atau tempatnya dalam 

                                                             
14

  Edy Suhardono, Teori Peran, hal. 4 
15

 Bruce J. Cohen dan Sahat Simomorang, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Pt Bina 

Aksara, 1983) Hlm 76 
16

 Edy Suhardono, Teori Peran: Konsep Derivasi dan Implikasinya, (Jakarta: PT 

Gramedia Pustaka Utama, 2018), hlm. 3 
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pergaulan masyarakat. Artinya seseorang menduduki suatu posisi tertentu didalam 

masyarakat dan menjalankan suatu perannya. 

2. Bimbingan 

Bimbingan merupakan bagian dari proses pendidikan yang teratur dan 

sistematik guna membantu individu atau kelompok untuk mengembangkan 

kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, yang pada akhirnya seseorang yang di 

bimbing dapat memperoleh pengalaman-pengalaman yang dapat memberikan 

sumbangan berarti bagi masyarakat. 

Bimbingan dalam bahasa Indonesia mempunyai dua pengertian:  

a. Memeberikan informasi, yaitu menyajikan pengetahuan yang dapat digunakan 

untuk mengambil keputusan atau memberikan sesuatu dan memberikan 

nasehat. 

b. Mengarahkan, menuntun ke suatu tujuan-tujuan itu mungkin hanya diketahui 

oleh pihak yang mengarahkan dan mungkin perlu diketahui oleh kedua belah 

pihak. 

Berdasarkan uraian di atas yang dimaksud dengan bimbingan manasik 

adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli 

(pembimbing haji yang kompeten) kepada seseorang atau beberapa individu 

(calon jama’ah haji), baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Tujuannya adalah 

calon jama’ah haji dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri untuk 

mencapai kemandirian selama ibadah haji. Jama’ah dan KBIH bersama-sama bisa 

saling memanfaatkan kekuatan, kemampuan, dan sarana yang ada supaya dapat 

terwujud kemandirian dalam melaksanakan proses ibadah haji. 

3. Manasik Haji 

Menurut sebagian ahli tafsir kata “manaasik” yaitu ibadah haji itu sendiri 

yang di dalamnya terdiri dari rukun, wajib, sunnah haji dan lain-lain (Arrozi, 

1990:153). Munawir dalam kamusnya menulis “manaasik” artinya tata cara 

ibadah haji. 

Kata haji di dalam ensiklopedia islam, berarti menyengaja atau menuju 

dan mengunjungi. Dalam bahasa arab haji mempunyai arti “qashd”, yakni tujuan 

maksud dan menyengaja Menurut istilah syarat haji ialah menuju Tanah Suci 
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(makkah) dengan menggunjungi tempat-tempat tertentu, dan waktu yang tertentu 

pula (Aziz, 1997:458). Yang dimaksud dengan tempat-tempat tertentu dalam 

ibadah haji adalah ka’bah, tempat sa’i, arafah, muzdalifah dan mina. Sedangkan 

amal ibadah tertentu ialah thawaf, sa’i, wukuf, mabit, muzdhalifah, melempar 

jumrah, mabit di mina dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud waktu tertentu 

ialah bulan-bulan haji yang dimulai dari syawal sampai sepuluh hari pertama 

bulan Dzulhijjah. 

Kata “manasik” secara etimologi atau bahasa berasal dari akar kata 

 الحَجِِ مَنَسِكِِ yang artinya ibadah (Al-Munawir, 1984:1414). Jadi العِبدََةِِ : النسُُكوَالنسُُكِِ,

adalah ibadah haji. Oleh karena itu  ِالنُسُك itu berarti ibadah haji itu sendiri yang 

di dalamnya terdiri dari rukun, wajib, sunnah haji da lain-lain. Pemakaian istilah 

manasik hanya pada ibadah haji saja dan tidak digunakan pada ibadah-ibadah 

yang lain.
17

  

4.  Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH)  

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah merupakan wujud peran 

nyata masyarakat dalam penyelenggaraan Ibadah Haji di Indonesia. hal ini 

dilakukan karena dalam rangka pelaksanaan Ibadah Haji, masyarakat 

membutuhkan pelayanan dan bimbingan dari sebagian kelompok muslim lainnya 

untuk membantu menjalankan Ibadahnya di tanah suci. Berdasarkan keadaan itu, 

maka dibentuklah Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) sebagai ordinat dari 

panetia Penyelenggaraan Ibadah Haji (PPIH) yang pelaksanaan bimbingannya 

dilakukan baik di tanah air maupun di Arab Saudi. Dan keberadaannya telah 

diatur dalam keputusan Menteri Agama.
18

 

Dalam rangka pelaksanaan fungsi dan tugasnya, berkaitan dengan materi 

dan metode bimbingan yang dlakukan, KBIH berpedoman pada pola 

pembimbingan ibadah haji yang telah ditetapkan oleh Direktur Pembinaan Haji 

dan Umrah. Kemudian dalam melaksanakan bimbingan KBIH dapat menetapkan 

biaya bimbingan berdasarkan kesepakatan dengan calon jamaah haji serta 

penggunaannya harus jelas sesuai dengan program bimbingan di tanag air, 

                                                             
17

 Nogarsyah Moede Gayo, Panduan Haji dan Umrah (Jakarta: Pustaka Phoenix), hlm 24 
18

 Keputusan Menteri Agama Nomor 371 Tahun 2002 tentang Penyelenggaraan Ibadah 

Haji dan Umrah 
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diketahui dan disetujui oleh Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

setempat.  

KBIH juga berkewajiban mentaati peraturan dengan perundang-undangan 

yang berlaku berkenaan dengan penyelenggaraan ibadah haji, mengkoordinasikan 

dan membantu pelaksanaan bimbingan dengan petugas haji, menandatangani 

perjanjian dengan jemaahnya yang berisi hak dan kewajiban kedua belah pihak, 

bersedia menonjolkan identitas kelompok/daerah, menyampaikan daftar calon 

jemaah haji yang dibimbingnya serta melaporkan kegiatan bimbingannya Kepala 

Kantor Kementerian Agama setempat. 

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa KBIH adalah sebuah badan 

penyelenggaraan ibadah haji yang dilakukan oleh masyarakat muslim sebagai sub 

ordinat dari PPIH dan bernaung dibawah Kementerian Agama yang 

pelaksanaannya diatur dalam Undang-undang dan peraturan. 

a. Tugas pokok Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 

Tugas pokok KBIH (kelompok bimbingan ibadah haji) adalah sebagai 

berikut: 

1) Menyelenggarakan atau melaksanakan bimbingan haji tambahan di tanah air 

maupun bimbingan pembekalan. 

2) Menyelenggarakan atau melaksanakan bimbingan lapangan di Arab Saudi. 

3) Melakukan pelayanan konsultasi informasi dan menyelesaikan kasus-kasus 

ibadah haji bagi jama’ahnya di tanah air maupun di Arab Saudi. 

4) Menubuh kembangkan rasa percaya diri dalam penguasaan manasik keabsahan 

dan kesempurnaan ibadah bagi jama’ah yang dibimbingnya. 

5) Memberikan pelayanan yang bersifat pengarahaan, penyuluhan dan himbauan 

untuk menghindari hal-hal yang dapat menimbulkan jinayah haji (pelanggaran-

pelanggaran haji). 

b. Syarat Pendirian KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji) 

Syarat Pendirian KBIH yaitu sebagai berikut:
19

 

1) Didirikan oleh lembaga agama yang sudah berbadan hukum 

2) Perizinan  

                                                             
19

 Ibid., Hlm 21 
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a) Memiliki lembaga sendiri 

b) Akte notaries KBIH 

c) Memiliki pembimbing yang telah bersertifikat. 

d) Penandatangan perjanjian kesiapan memenuhi kebijakan perhajian yang telah 

ditetapkan. 

3) Pembimbing  

a) Dilakukan ditanah air 

b) Tidak menonjolkan kefanatikan kelompok dan mazhab. 

4) Pengurus  

a) Bukan pengawai pemerintah  

b) Memiliki pengalaman yang luas tentang agama 

c) Memiliki ahlak terpuji 

d) Memiliki kemampuan manajerial yang cukup 

e) Tidak memiliki catatan kasus dalam organisasi yang dianggap bertentanga n 

dengan nama baik agama dam bangsa. 

5. Dasar Hukum Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 

Dasar hukum yang digunakan selama ini oleh pemerintah untuk 

melakukan sistem pengelolaan ibadah haji adalah Undang-Undang No 13 tahu 

2008, yang mengatur tata cara penyelenggaraan ibadah haji indonesia. Undang-

undang yang digunakan ini menjelaskan tentang prinsip-prinsip penyelenggaraan 

ibadah haji yakni mengedepankan kepentingan jemaah memberikan rasa kedilan 

dan kepastian, efesiensi dan efektifitas, transparansi dan akunbilitas, 

profesionalitas dan nirbala, yang tertuang dalam UU nomor 13 tahun 2008 pada 

Bab IV Bagian Kesatuan Pasal 8 dinyatakan antara lain: 

a. Penyelenggaraan Ibadah Haji meliputi unsur kebijakan, pelaksanaan dan 

pengaasan. 

b. Kebijakan dan pelaksanaan dalam Pelaksanaan Ibadah Haji merupakan tugas 

nasional dan menjadi tanggung jawab pemerintah. 

c. Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagaimana dimaksud pada 

ayat (2) Menteri mengkoordinasikannya dan atau bekerjasama dengan 

masyarakat, depatemen/instansi terkait, dan pemerintah Kerajaan Arab Saudi. 
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d. Pelaksanaan dan penyelenggaraan Ibadah Haji sebagaimana dimaksud pada 

ayat (1) dan ayat (2) dilakukan oleh pemerintah dan atau masyarakat. 

e. Dalam rangka Penyelenggaraan Ibadah Haji sebagaimana dimaksud pada ayat 

(4) pemerintah membentuk satuan kerja di bawah Menteri. 

f. Pengawasan Penyelenggaraan Ibadah Haji merupakan tugas dan tanggung 

jawab KPHI (Komite Pengawas Haji Indonesia). 

Selanjutnya pada Bagian Kedua Pasal 11 ayat (1) menyatakan: Menteri 

membentuk Panitia Penyelenggaraan Ibadah Haji ditingkat puasat, di daerah yang 

memiliki embarkasi dan di Arab Saudi. Prinsip yang ideal ini seharusnya menjadi 

pegangan ideologis dan filosofis bagi pengelola ibadah haji di tanah air. Akan 

tetapi persoalan-persoalan krusial yang muncul dalam penyelenggaraan 

pengelolaan ibadah haji sejak perencanaan, pengorganisasian, hingga pelaksanaan 

pemberangkatan dan pemulangan sering kali menyisakan berbagai ragam 

persoalan. 

Undang-undang yang kemudian dirasakan tidak mampu 

mengakomodasikan tuntutan perubahan dan persoalan-persoalan yang tidak 

mampu dilaksanakan oleh penyelenggara, salah satunya dikarenakan peraturan 

yang tidak memedai. Maka, tuntutan untuk merevisi Undang-undang No. 13 tahun 

2008 menjadi acana yang mengemuka sejak tahun 2009. 

 Pada tahun 2009, pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah 

Pengganti Undang-undang, yakni; PP No. 2 tahun 2009 tentang perubahan atas 

UU No. 13 tahun 2008 untuk memberikan dasar hukum selama Undang-undang 

tahun 2008 direvisi, terutama karena alasan perubahan paspor khusus haji menjadi 

paspor biasa karena perubahan kebijakan Arab Saudi tahun 2009. Namun PP ini 

kemudian juga mengatur beberapa perubahan yang berkaitan dengan pelayanan 

jamaah yang terutama dalam UU No. 13 tahun 2008. 

Perubahan-perubahan yang dilakukan atas UU No. 13 tahun 2008 melalui 

PP No. 2 tahun 2009 ini terutama yang terkait dengan pelayanan ibadah haji 

kepada jamaah antara lain, berbunyi “jemaah haji berhak memperoleh pembinaan, 

pelayanan dan perlindungan dalam menjalankan ibadah haji”. 
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Kemudian, pada tahun 2012, Kementerian Agama mengeluarkan 

Peraturan Menteri Agama (PMA) No. 14 tahun 2012 tentang penyelenggaraan 

ibadah haji reguler. Dalam PMA ini diatur mengenai standar penyelenggaraan dan 

peleyanan publik haji Indonesia yang meliputi: syarat dan prosedur pendaftaran 

haji, kuota haji, bimbingan haji, PPIH, petugas yang menyertai jamaah haji, 

pelayanan dokumen dan identitas haji, pelayanan transportasi jamaah haji, 

pelayanan akomodasi dan konsumsi jamaah haji, pembinaan dan pelayanan 

kesehatan jamaah haji, perlindungan jamaah haji dan petugas haji, dan koordinasi 

penyelenggaraan ibadah haji. PMA No. 14 tahun 2012 ini menjadi semacam SOP 

yang mengatur tentang tata cara dan standar pelayanan haji. 

Selanjutnya, untuk menindaklanjuti dan mengimpelementasikan 

keberadaan PMA No. 14 tahun 2012, maka dibentuklah KBIH yang 

keberadaannya diatur tersendiri dalam Keputusan Menteri Agama (KMA) No. 

371 tahun 2002 pada Bab XI pasal 31 dan pasal 32 yang menyatakan sebagai 

berikut: 

a. Pasal 31 ayat (1) KBIH dapat melakukan bimbingan apabila telah memperoleh 

izin dari Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama; 

b. Pasal 31 ayat (2) untuk memperoleh izin sebagaimana dimaksud ayat (1) KBIH 

harus memenuhi persyaratan: berbadan hukum yayasan, memiliki kantor 

sekretariat yang tetap, melampirkan susunan pengurus, rekomendasi Kantor 

Departemen Agama Kabupaten/Kota setempat serta memiliki pembimbing 

Ibadah Haji; 

c. Pasal 32 ayat (1) KBIH berkewajiban melaksanakan bimbingan ibadah haji 

kepada jamaahnya baik di tanah air maupun di Arab Saudi. 

d. Pasal 32 ayat (2) Meteri bimbingan berpedoman pada buku bimbingan haji 

yang di terbitkan oleh Departemen Agama. 

e. Pasal 32 ayat (3) Peserta bimbingan adalah calon jemaah haji yang telah 

terdaftar pada Departemen Agama; 

f. Pasal 32 ayat (4) Untuk melaksanakan bimbingan sebagaimana dimaksud 

dalam ayat (1) KBIH dapat memungut biaya sesuai programa bimbingan dan 

kesepakatan dengan peserta bimbingan. 



 
 

16 

Keputusan Menteri Agama RI tersebut diatas ditindak lanjuti dengan 

Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan 

Haji No. D/377 tahun 2002. Tentang petunjuk pelaksanaan penyelenggaraan 

ibadah haji yang memuat antara lain: 

a. Pasal 17 ayat (1) Bimbingan dapat dilakukan oleh masyarakat melalui lembaga 

sosial keagamaan Islam yang telah mendapat izin sebagai KBIH dan Kantor 

ilayah setempat. 

b.  Pasal 17 ayat (2) KBIH hanya melaksanakan bimbingan ibadah haji bukan 

sebagai penyelenggaraan haji. 

c. Pasal 18 menyatakan: Materi dan metode bimbingan yang dilakukan oleh 

KBIH berpedoman pada pola pembimbingan ibadah haji yang di tetapkan oleh 

Direktur Pembinaan Haji. 

d. Pasal 19 menyatakan: KBIH dalam melaksanakan bimbingan dapat 

menetapkan biaya bimbingan berdasarkan kesepakatan dengan calon jamaah 

haji yang di bimbing dengan ketentuan: tidak memberatkan dengan calon 

jamaah haji, penggunaan harus jelas sesuai dengan program bimbingan di 

tanah air, diketahui dan di setujui oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen 

Agama setempat. 

e. Pasal 20: KBIH berkewajiban memberikan bimbingan kepada jamaahnya; 

mentaati perundang-undangan yang berkenaan dengan penyelenggaraan ibadah 

haji; mengkoordinasi dan membantu pelaksanaan bimbingan dengan petugas 

haji; menandatangani perjanjian dengan jemaahnya yang berisi hak dan 

kewajiban kedua belah pihak menonjolkan identitas national dan bukan 

identitas kelompok/daerah; menyampaikan daftar calon jemaah haji yang di 

bimbing dalam bentuk kelompok kepada Kepala Kantor Departemen Agama 

setempat; dan melaporkan kegiatan bimbingan kepada Kepala Kantor 

Departemen Agama setempat. 

Dari beberapa ketentuan perundang-undangan diatas telah jelas bahwa 

peran masyarakat dalam penyelenggaraan ibadah haji dapat dilakukan melalui 

Penyelenggaraan Ibadah Haji dapat dilakukan melalui Penyelenggaraan Ibadah 

Haji Khusus (PIHK) dan dapat pula dilakukan melalui Kelompok Bimbingan 
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Ibadah Haji (KBIH) yang secara organisatoris merupakan sub ordinat dari panitia 

Penyelenggaraan Ibadah Haji (PPIH); sedangkan dalam pelayanan bimbingan 

baik di tanah air maupun di Arab Saudi memiliki kemandirian/otonomi. 

6. Optimalisasi Kegiatan KBIH dalam Pembinaan Haji di Indonesia 

Untuk mengoptimalisasikan kegiatan KBIH dalam pembinaan haji di 

Indonesia dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Pembinaan sebelum pemberangkatan jamaah haji, meliputi 

1) Memberikan motivasi dan hikmah haji. 

2) Membantu Pemerintah dalam rangka sosialisasi kebijakan perhajian di 

Indonesia. 

3) Membantu calon jema’ah haji dalam proses pendaftaran haji. 

4) Memberikan pelatihan/bimbingan manasik haji. 

5) Memberikan bimbingan/pelatihan dalam pendalaman ajaran agama islam. 

6) Memberikan bimbingan/pelatihan doa dan baca tulisan Al-Qur’an; 

b. Pembinaan dalam Perjalanan Ibadah Haji, meliputi: 

1) Motivasi jema’ah untuk meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah SWT. 

2) Membimbing dan mengarahkan jema’ah haji untuk melaksanakan ibadah 

dengan sungguh-sungguh dan benar. 

3) Memberikan bimbingan dan pendalaman ajaran Islam disela perjalanan ibadah. 

4) Membangun suasana ukhuwah Islamiyah sesama jema’ah baik jema’ah KBIH 

maupun jema’ah non KBIH dan petugas haji. 

5) Menyesuiakan diri sebagai anggota kloter dan mentaati aturan yang berlaku. 

c. Pembinaan Pasca Haji, meliputi: 

1) Melanjutkan bimbingan dengan membentuk Majelis Taklim untuk 

meningkatkan kualitas jema’ah dibidang keimanan, keislaman dan akhlak 

karimah serta memelihara kemabruran hajinya. 

2) Melakukan komunikasi dan koordinasi dengan berbagai elemen perhajian 

untuk pembinaan lebih lanjut bagi para haji. 

3) Memelihara silaturahim sesame jema’ah haji. 

4) Melaporkan kegiatannya kepada kementrian Agama setempat. 
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d. Tujuan Kegiatan Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

Tujuan kegiatan kelompok bimbingan ibadah haji (KBIH) meliputi: 

1) Membekali jema’ah agar mampu melaksanakan Ibadah Haji dan Umrah yang 

sesuai dengan rukun, wajib dan sunnah Haji serta Umrah. 

2) Memberikan rasa yakin, tentram dan aman serta susunan yang penuh semangat 

dan menyenangkan. 

3) Menciptakan persaudaraan diantara jema’ah sehingga dapat saling tolong 

menolong dan bantu membantu untuk terwujudnya cita-cita yang suci dalam 

menyempurnakan rukun islam yang mulia. 

4) Terciptanya jema’ah haji yang mandiri. 

7. Syarat-Syarat Petugas Pembimbing Manasik Haji 

Syarat petugas pembimbing manasik haji telah diatur di dalam keputusan 

direktur Jenderal penyelenggaraan Haji dan Umroh Nomor D/28/20016 tentang 

pedoman pendaftaran Haji Reguler poin D. Di dalam keputusan ini, terdapat 

beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh seseorang untuk menjadi seorang 

pembimbing manasik haji dan umroh di Kantor Kementerian Agama 

Kota/Kabupaten, diantaranya.
20

 

a. Beragama islam. 

b. Berusia minimal 30 tahun pada saat mendaftar. 

c. KTP yang masih berlaku sesuai dengan domisili yang sah. 

d. Kartu Keluarga. 

e. Akte Kelahiran atau Surat Kenal Lahir atau Kutipan dengan Akta Nikah atau 

Ijazah. 

f. Pas poto berwarna 3x4 cm dan berjumlah 10 lembar dengan latar belakang 

warna putih. 

g. Mendapatkan rekomendasi dari kelompok bimbingan yang telah memiliki izin 

operasional dari kementerian Agama. 

h. Memiliki Sertifikat sebagai pembimbing yang dikeluarkan oleh kementerian 

Agama RI. 
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 Keputusan Direktur Jenderal Penyelenggaraan Haji dan Umrah Nomor D/28/2016 

Tentang Peoman Pendaftaran Haji Reguler, Diklat. Hlm 6 
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i. Kalau tidak memiliki sertifikat dari kementrian Agama RI, dapat diganti 

dengan surat keterangan sebagai pembimbing  dari kementerian Agama 

Kabupaten/Kota sesuai domisili. 

j. Memiliki jama’ah yang akan dibimbing sebanyak minimal 45 orang yang 

dibuktikan dengan daftar nominative yang dilegalisir oleh kementrian Agama 

Kabupaten/kota. 

k. Nama pembimbing telah ditetapkan dalam Surat Keputusan Kepala Kantor 

Kementrian Agama Kabupaten/Kota. 

Sedangkan di dalam perutaruan Mentri Agama Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas peraturan Mentri Agama Nomor 14 

Tahun 2012 tentang penyelenggaran ibadah haji regular mengatakan bahwa 

beberapa persyaratan khusus bagi pembimbing manasik haji, diantaranya. 

a. Umur paling rendah 30 tahun dan paling tinggi 65 tahun saat mendaftar . 

b. Sudah menunaikan ibadah haji. 

c. Pembimbing dari unsur kelompok bimbingan yang memiliki komitmen 

terhadap penyelenggaaraan ibadah haji pemerintah. 

d. Dapat membaca al-qur’an dengan baik. 

e. Wajib memiliki kemampuan di bidang peribadahan dan ilmu manasik haji. 

f. Memiliki kemampuan untuk membining ibadah haji dan umroh. 

g. Diutamakan mampu berbahasa arab. 

8. Peran Pembimbing dalam mempersiapkan bimbingan manasik haji 

Pembimbing mempunyai peran yang sangat penting di dalam 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. Karena pembimbing merupakan orang 

melakukan bimbingan. Dengan demikian pembimbing lebih mengutamakan 

tugas-tugasnya, yaitu sebagai pemandu, penggerak, pemotivasi dan pengarah 

sekaligus sumber informasi bagi calon jama’ah haji dan umroh. Dalam hal ini 

tugas pembimbing mempersiapkan  bimbingan manasik haji tentang bagaimana 

cara melaksanakan ibadah haji dan tata cara penyelenggaraannya sampai dengan 

menunaikan ibadah haji. 

Tujuan dilakukannya bimbingan adalah untuk mempermudah calon 

jamaah haji dalam memahami tentang ibadah haji baik secara teoritis maupun 
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secara praktis sehingga diharapkan menjadi calon jamaah haji yang mandiri dapat 

melaksanakan ibadah haji dengan baik dan benar.
21

 Adapun peran pembimbing 

diantaranya: 

a. Sebagai Pemandu Bagi Jama’ah Haji Dan Umroh 

Pemandu berasal dari kata dasar yaitu pandu yang berarti penunjuk jalan. 

Secara istilah pemandu merupakan seseorang yang bertugas untuk menemani, 

mengantar, memberikan  informasi dan saran kepada seseorang atau kelompok 

yang sedang melakukan perjalanan.
22

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) pemandu adalah seorang petugas yang berkewajiban memberi petunjuk 

dan informasi yang diperlukan oleh orang atau kelompok. 

Peran pemandu atau muthawif sangatlah penting untuk menunjang 

kelancaran ibadah selama di tahan suci Mekkah. Menjadi tauladan sekaligus 

penggerak bisa dilakukan dengan mempersiapkan kontribusi nyata kepada 

organisasi yang mengamanahinya. Tidak harus memegang posisi strategis., akan 

tetapi menjadi sosok yang selalu bekerja secara optimal terhadap amanah, 

pemandu sudah memberi tauladan kepada sekitarnya secara efektif dan efisien. 

b. Sebagai Penggerak Bagi Jama’ah Haji Dan Umrah 

Menggerakkan (actuating) merupakan usaha untuk menggerakkan 

anggota-anggota atau kelompok sedemikian rupa sehingga mereka berkeinginan 

dan berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran perushaan.
23

 Dalam istilah 

manajemen Dakwah penggerakan disebut dengan tawjih. 

Menggerakkan manusia meruapakan hal yang sulit, karena manusia yang 

bekerja adalah makhluk hidup yang memiliki harga diri, perasaan dan tujuan yang 

berbeda-beda. Penggerakkan mempunyai kaitannya dengan motivasi sebagai 

keseluruhan proses pemberian motif bekerja para bawahan sedemikian rupa 

sehingga mereka mau bekerja.
24

 sejalan dengan konsep Manajemen Dakwah yang 

mengistilahkan pengerakan ini sebagai tawjih, hal itu berarti memberikan  arah, 
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 Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Jendral Penyelenggaraan Haji Dan 

Umrah 
22 Muljadi, Kepariwisataan dan Perjalanan. (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2009). 

Hlm 7 
23 George R. Terry, Asas-asas Manajemen. (Bandung: PT. Alumni, 2012). Hlm 313 
24 Sukarna, Dasar-dasar Manajemen. (Bandung: CV. Mandar Maju, 1992) Hlm 82 
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atau mengarahkan kepada sesuatu arah tertentu. Dengan demikian, menggerakkan 

menimbulkan tantangan dan daya pikat yang luar biasa. Nilai-nilai, sikap, 

harapan, kebutuhan, ambisi, pemuasan seseorang dan interaksinya dengan orang-

orang lain dan lingkungan fisik kesemuanya bertautan dengan proses 

menggerakkan.  

Menurut Edwid B Flippo merupakan suatu usaha peningkatan Knowledge 

dan  Skills seorang karyawan untuk menerapkan aktivitas kerja tertentu.  Begitu 

juga sebaliknya dengan bimbingan ibadah haji dan umrah, pelatihan akan 

membantu jamaah untuk melakukan pelaksanaan ibadah haji dan umrah, serta 

memberikan keuntungan bagi jamaah haji dan umrah yang menanamkan rasa 

tanggung jawab di masa yang akan datang atau di masa penyelenggaraan ibadah 

haji dan umrah. 

Dengan mengikuti pelatihan, calon jamaah Haji dan Umrah mampu 

menyelesaikan dan mengembangkan perilakunya sesuai dengan potensi yang telah 

dimilikinya. Bahkan diharapkan mereka dapat berkomitmen dengan perilaku 

positif yang dicapainya, suapaya apa yang dikerjakan, dan apa yang diniatkan 

tercapai sesuai yang diinginkan. 

c. Sebagai Motivator Bagi Jama’ah Haji Dan Umrah 

Motivasi berasal dari kata latin movere yang berarti dorongan, sedangkan 

kata movere, dalam bahasa inggris sering disebut motivation yang berarti 

pemberian motif. Maka motivasi merupakan keinginan untuk berbuat sesuatu, 

sedangkan motif adalah kebutuhan, keinginan, dan dorongan.
25

 Motivasi 

merupakan keinginan yang terdapat pada seseorang individu yang merangsangnya 

untuk melakukan tindakan-tindakan atau sesuatu yang menjadi dasar atau alasan 

seseorang untuk berprilaku. Berikut ini ada beberapa pengertian motivasi menurut 

para ahli.
26

 

Menurut French dan Raven, sebagaimana dikutip Stoner, Freeman, dan 

Gillbert 1995, Motivasi adalah sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

                                                             
25 Miftah Thoha, Prilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya. (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2015) Hlm 207 
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menunjukkan perilaku tertentu. Motivation is the set of forces that cause people to 

behave in certain ways.
27

 Menurut M.Alisuf Sabri, Motivasi adalah segala sesuatu 

yag menjadi pendorong tingkah laku yang menutut atau mendorong orang untuk 

memenuhi suatu kebutuhan.
28

 

Motivasi seseorang ditentukan oleh intensitas motifnya. Dengan demikian 

proses psikis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu dapat terwujud 

sesuai dengan yang diinginkannya. Motivasi dapat berasal dari dalam diri maupun 

luar diri seseorang.
29

 Konsep motivasi mempunyai peranan penting bagi 

seseorang penanggung jawab untuk menggerakkan, mengarahkan segala daya dan 

potensi tenaga kerja kearah pemanfaatan yang paling optimal sesuai dengan 

bantuan sarana dan fasilitasnya.
30

 

d. Sebagai Pengarah Bagi Jama’ah Haji Dan Umrah 

 Pengarahan merupakan istilah yang sering kali dikenal sebagai 

penggerakan atau pengawasan yaitu fungsi manajemen yang terpenting dan paling 

dominan dalam proses manajemen. Menurut George.R,Terry mengemukakan 

bahwa pengarahan adalah membuat semua anggota kelompok agar mau bekerja 

sama dan bekerja secara ikhlas serta bergairah untuk mencapai tujuan sesuai 

dengan perencanaan dan usuha-usaha pengorganisasian.
31

 

Menurut Koontz dan O’Donnel mengatakan bahwa pengarahan adalah 

hubungan antara aspek-aspek individual yang ditimbulkan oleh adanya 

pengaturan terhadap bawahan-bawahan untuk dapat dipahami dan pembagian 

pekerjaan yang efektif untuk tujuan perusahaan yang nyata. 

Mnurut M.Manulung Mengemukakan prinsip-prinsip yang harus 

dilaksanakan dalam memberikan pengarahan yaitu.
32
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1) Pengarahan harus jelas 

Salah satu kesalahan umum dalam pengarahan adalah anggapan bahwa 

perintah yang diberikan dari atasan sudah cukup jelas. 

2) Pengarahan diberikan satu persatu 

Kesalahan lain yang sering dilakukan adalah pemberian perintah yang 

terlalu banyak pada saat yang sama sehingga memberikan kesan yang tidak baik 

bagi penerima perintah. Perintah harus diberikan satu persatu, walaupun perintah 

itu mempunyai pertalian yang erat satu sama yang lain. 

3) Pengarahan harus positif 

Dalam memberikan perintah, sebaiknya tidak menggunakan perintah yang 

negative, namun lebih baik menggunakan perintah yang positif, sebab dengan 

perintah positif, tegas dan jelas apa yang harus dikerjakan oleh bawahan. 

4) Pengarahan harus diberikan kepada orang yang tepat 

Perintah harus diberikan kepada orang yang mempunyai pengetahuan dan 

pengalaman dibidangnya. 

5) Pengarahan harus erat dengan motivasi 

Pemberian perintah harus erat dengan motivasi dalam bentuk material dan 

immaterial agar bawahan lebih semangat mengerjakan tugas diberikan. 

6) Pengarahan satu aspek komunikasi 

Perintah merupakan alat komunikasi dari pimpinan kepada bawahan. 

Menurut Nurrahmi Hayani mengemukakan cara-cara pengarahan yang harus 

dilakukan yaitu, orientasi, perintah, delegasi wewenang. 

e. Sebagai Sumber Informasi Bagi Jamaah Haji Dan Umrah 

Informasi (information) adalah data yang diolah menjadi bentuk lebih 

berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi juga disebut dengan 

data yang diproses atau data yang memiliki arti. Informasi merupakan data yang 

telah diproses sedemikian rupa sehingga meningkatkan pengetahuan seseorang 
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dalam menggunakannya.
33

 Menurut beberapa para ahli informasi adalah sebagai 

berikut:
34

 

1) Menurut Gordon B. Davis dalam bukunya Management Informations System: 

Copceptual Foundations, Structures,and Development menyebut informasi 

sebagai data yang telah diolah menjadi bentuk yang berguna bagi penerimanya 

dan nyata, berupa nilai yang dapat dipahami di dalam keputusan sekarang 

maupun masa depan. 

2) Menurut Barry E. Cushing dalam buku Accounting Information System and 

Business Organization, dikatakan bahwa informasi merupakan suatu yang 

menunjukkan hasil penggolahan data yang diorganisasi dan berguna kepada 

orang yang menerimanya. 

3) Menurut Robert N.Anthony dan Jhon Dearden dalam buku Management 

Control Systems, menyebut informasi sebagai suatu kenyataan, data, item yang 

menambah pengetahuan bagi penggunanya. 

4) Menurut Stephen A. Moscove dan Mark G. Simkin dalam bukunya Accounting 

Information System: Copsepts and practice mengatakan informasi sebagai 

kenyataan atau bentuk-bentuk yang dapat digunakan untuk pengambilan 

keputusan dalam organisasi atau bisnis. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan 

hasil dari penggolahan data menjadi bentuk yang lebih berguna bagi penerimanya 

yang mengambarkan suatu kejadian-kejadian nyata dan dapat digunakan sebagai 

alat bantu untuk pengambilan suatu keputusan.  

9. Unsur-unsur Penyelenggaraan Ibadah Haji 

Penyelenggaraan haji adalah kegiatan yang memiliki mobilitas tinggi dan 

penggerakkan dinamis, akan tetapi diatasi oleh tempat dan waktu dengan 

melibatkan lima unsur (komponen) pokok yang harus dipenuhi dalam 

operasionalnya yaitu adanya calon haji, pembiayaan, sarana transportasi, 

hubungan antara Negara dan organisasi pelaksana. 
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a. Syarat Haji 

Syarat haji adalah sesuatu yang apabila terpenuhi maka menjadikan orang 

tersebut wajib melaksanakan ibadah haji. Hal-hal yang termasuk syarat wajib haji 

adalah:
35

 

1) Beragama islam. 

2) Baligh. 

3) Sehat jasmani dan rohani. 

4) Merdeka. 

5) Mampu. 

b. Rukun Haji 

Rukun haji adalah perbuatan yang wajib dilakukan dalam berhaji dan tidak 

dapat diganti dengan membayar dam. Rukun haji yaitu: 

1) Ihram, yaitu berniat mengerjakan ibadah haji dengan memakai pakaian ihram 

(pakaian putih dan tidak berjahit). 

2) Wukuf, yaitu hadir dipadang arafah mulai tergelincir matahari pada tanggal 9 

Dzulhijjah. 

3) Tawaf, yaitu mengelilingi ka’bah sebanyak 7 kali putaran dari hajar Aswad 

dengan posisi Baitullah di sebelah kiri. 

4) Sa’i, yaitu lari-lari kecil antara bukit Shafa dan Bukit Marwah sebanyak 77 

kali. 

5) Tahallu, yaitu mencukur rambut sekurang-kurangnya 3 helai. 

6) Tertib, yaitu mengerjakan rukun haji secara berurutan. 

c. Wajib Haji 

Wajib haji adalah segala sesuatu yang wajib dikerjakan dan apabila tidak 

dilakukan harus membayar denda atau dam yang hajinya tetap sah. Adapun yang 

termasuk wajib haji yaitu: 

1) Ihram dan miqat, yaitu miqat makani dan miqat zamani yang telah ditentukan. 

2) Bermalam di Muzdalifah. 

3) Melempar jumroh aqabah pada tanggal 10 Dzulhijjah 

                                                             
35

Badan Pengelola Masjid Agung AN-NUR (BP.MAA) Pekanbaru, Divisi Imarah, Fiqih 

Haji. (Pekanbaru) Hlm. 6 



 
 

26 

4) Melempar jumroh di Mina selama 3 hari, setiap lemparan masing-masing 7 

batu. 

5) Bermalam di Mina pada tanggal 11, 12, dan 13, Dzulhijjah. 

6) Meninggalkan larangan-larangan haji. 

d. Sunnah Haji 

Sunnah haji adalah hal-hal yang dianjurkan untuk melaksanakan dalam 

ibadah haji. Adapun hal-hal yang termasuk sunnah haji yaitu: 

1) Mandi ketika ihram. 

2) Melakukan haji ifrad. 

3) Membaca talbiyah. 

4) Membaca do’a setelah talbiyah. 

5) Melakukan tawaf qudum ketika masuk Massjidil Haram. 

6) Membaca dzikir dan do’a. 

7) Minum air zam-zam. 

8) Sholat sunnah 2 rakaat setelah tawaf. 

 
B. Kajian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, penulis akan mendeskripsikan pada penelitian-

penelitian lain yang berbentuk skripsi dan ada relevansinya dengan judul di atas. 

Adapun penelitian yang hampir mirip dan sama namun berbeda dengan penelitian 

ini yaitu penelitian yang berjudul: 

Pertama: “peran pembimbing dalam Optimalisasi Bimbingan Manasik 

Haji pada Calon Jamaah Haji di KBIH Asshodiqiyah Semarang”, Semarang 2014 

karya Hamidah. Skripsi ini membahas tentang peran pembimbing yang sangat 

penting didalam mengoptimalisakan bimbingan manasik haji pada calon jamaah 

haji. Pembimbing adalah pihak yang membantu calon jamaah haji dalam proses 

bimbingan manasik haji dan sebagai pihak yang paling memahami dasar-dasar 

dan teknik bimbingan manasik haji secara luas. Sebagaimana yang telah terlihat 

didalam pembimbing haji yang memiliki peran yang sangat penting dalam 

membimbing jamaah haji, dan memberikan bantuan kepada jamaah dalam 

menghadapi masalah-masalah yang dihadapinya. 
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Kedua : “Manajemen Penyelenggaraan Bimbingan Ibadah Haji pada 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) NU Kota Semarang”. Semarang 2009 

karya Adnin Mufattahah. Skripsi ini membahas tentang kelompok bimbingan 

ibadah haji (KBIH) Nahdatul Ulama kota Semarang dalam menyelenggarakan 

bimbingan ibadah haji. Perencanaan yang telah dibuat, tidak hanya sekedar 

sebuah perencanaan saja akan tetapi juga diaplikasikan atau diimplementasikan 

pengurus, sebagaimana terlihat adanya susunan pengurus dengan dilengkapi 

pembimbingan kerja disetiap kegiatan. Fungsi pengawasan juga sudah diterapkan 

oleh pengurus, hal ini terbukti adanya penilaian dan evaluasi di setiap pasca 

kegiatan terhadap program yang telah direncanakan dan telah diimplementasikan. 

Ketiga : berbeda dari dua penelitian di atas, selain dari segi objek yang 

berbeda, penelitian ini menekankan pada peran Pembimbing Manasik Haji dan 

Umroh dalam memberikan pembekalan kepada jamaah tentang konsep 

pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan ibadah haji sekaligus 

mempermudah pemahaman jamaah tentang pelaksanaan haji dan tata cara 

penyelenggaraannya. Disamping itu jamaah haji harus memiliki ilmu yang cukup 

tentang seputar ibadah haji dan bagaimana menjalankan ibadah sesuai dengan 

tuntutan Nabi Muhammad SAW. Dengan demikian tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui Peran Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad dalam 

Memberikan Bimbingan Manasik Terhadap Calon Jamaah Haji Kota Pekanbaru. 

 
C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan uraian ringkas tentang teori yang digunakan 

dan cara menggunakan teori tersebut dalam menjawab pertanyaan penelitian.
36

 

Kerangka berpikir dapat berupa kerangka teori dan dapat pula berupa kerangka 

penalaran logis. Di dalam kerangka berpikir inilah akan didudukan masalah 

penelitian yang telah didefinisikan dalam kerangka teoritis yang relavan dan 

mampu mengungkap, menerangkan serta menunjukkan perspektif terhadap atau 

dengan masalah penelitian. Ada dua bagian umum dalam berfikir yang selalu 

digunakan baik dalam berfikir sehari-hari maupun berfikir dalam sebuah 

                                                             
36

 Cik Hasan Bisri, Penuntun Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi (Jakarta: Raja 

Grafrindo Persada, 2001). Hlm.43 
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penelitian ilmiah, yaitu: pertama, Deduksi, Proses berfikir yang menggunakan 

primis-primis umum bergerak menuju premis khusus. Dari umum ke khusus. 

Kedua, Induksi, proses berfikir yang menggunakan premis-premiis khusus 

bergerak menuju premis umum. Dari khusus ke umum.
37

 

Kerangka pikir biasa juga disebut kerangka konseptual. Kerangka pikir 

merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka konsep pemecahan 

masalah yang telah diidetifikasi atau dirumuskan. Kerangka pikir juga diartikan 

sebagai penjelasan sementara terhadap gelaja yang menjadi objek permasalahan.
38

 

Disamping itu ada pula yang berpendapat bahwa kerangka pikir adalah model 

konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasikan sebagai masalah yang penting.
39

 

Kerangka berfikir merupakan kerangka penalaran logis, urutan berfikir 

logis sebagai suatu ciri dari cara berfikir ilmiah yang digunakan dan cara 

menggunakan logika tersebut dalam mencerahkan suatu masalah.
40

 Pembimbing 

KBIH Hajar Aswad Pekanbaru dalam memberikan Manasik Haji dan Umrah. 

Dasar penelitian ini adalah kerangka konseptual yang menjelaskan tentang Peran 

Pembimbing Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) dalam Mempersiapkan 

Bimbingan Manasik Terhadap Calon Jamaah Haji Kota Pekanbaru melalui cara-

cara tertentu. Untuk lebih jelasnya kerangka berfikir ini jika dijabarkan dalam 

bentuk bagan, maka akan tampak seperti dibawah ini: 
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 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial (Jakarta: Kencana, 2010). Hlm 

39. 
38

 Adnan Mahdi, Mujahidin, Panduan Penelitian Praktis untuk Menyusun Skripsi, Tesis 

dan Disertas, (Bandung: Alfabeta, 2014). Hlm 85. 
39

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan Kombinqasi (Mixel Methods), 

(Bandung: Alfabeta, 2013). Hlm 60. 
40

 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi, 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian yang berjenis deskriptif  kualitatif. 

Menurut Krik dan Miller mendefenisikan bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya. Sedangkan 

pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
41

 

Yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai 

kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada ada di 

masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu 

kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran 

tentang kondisi, situasi ataupun fenomena tertentu.
42

 

Penelitian ini mengedepankan spesifikasi penelitian deskripsi dalam 

penyusunan dan penyajian laporan, situasi dan sistem yang didapat dari penelitian 

ini yaitu Peran Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad Dalam 

Mempersiapkan Bimbingan Manasik Terhadap Calon Jamaah Haji Kota 

Pekanbaru. 

 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) 

Hajar Aswad Kota Pekanbaru di Jalan Lobak Gang Al Jihad No. 3 RT 02 RW 02 

Kelurahan Delima Kec. Taman Kota Pekanbaru. Penelitian ini di mulai bulan 

Januari sampai bulan Agustus 2021. 

 
C. Jenis dan Sumber Data 

Sumber dan Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. 

 

                                                             
41

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif., (Jakatra: Kencana Prenada Media Group, 2008). 

Hlm 70-71, 
42

 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif., ( Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada 

2010). Hlm 27-29. 
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1. Data primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian 

dengan pengambilan data langsung dari subjek sebagai sumber informasi yang 

dicari.
43

 Peneliti menggunakan data primer untuk mendapatkan informasi dan 

data-data tentang strategi bimbingan manasik haji di Kelompok Bimbingan 

Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad Kota Pekanbaru dengan melakukan wawancara 

langsung kepada informasi penelitian. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh pihak lain tidak langsung 

diperoleh dari subjek penelitian. Data sekunder biasanya berwujud data 

dokumentasi atau dara laporan yang telah tersedia.
44

 Data sekunder dapat 

diperoleh dari buku, dokumen grafis (tabel, catatan, notulen rapat dan lainnya), 

foto, rekaman, benda yang dapat memperkaya data primer.  

 
D. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh secara langsung melalui 

informan, penetapan informasi dengan menggunakan propusive sampling atau 

sampling bertujuan, informan dalam penelitian ini berjumlah 7 orang yaitu: 

1. Drs. H.M . Nasir Hasan    : Ketua KBIH Hajar Aswad 

2. H. Masri, S.pd                   : Wakil Ketua Hajar Aswad 

3. Hj. Siti Hajar     : Bendahara Hajar Aswad 

4. Revina Ermitha      : Calon Jama’ah 

5. Maryati       : Calon Jama’ah 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang valid terhadap suatu penelitian maka teknik 

pengumpulan data sangat membantu dan menentukan kualitas dari penelitian. 

Dalam pengumpulan data dilapangan penulis menggunakan prosedur 

pengumpulan data melalui: 

1. Observasi 

                                                             
43

 Azwar Saifudin, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar). Hlm 91. 
44

 Azwar Saifudin, Metode Penelitian, Hlm 91. 
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Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang menggunakan pengamatan 

terhadap objek penelitian yang dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak 

langsung.
45

 Dalam hal ini, peneliti mengunjungi lokasi penelitian untuk 

mengamati berbagai hal atau kondisi yang ada dilapangan. Untuk membuktikan 

kebenaran ilmu pengetahuan selalu dimulai dengan observasi. Observasi 

dilakukan dengan mengamati secara langsung terhadap pembinaan Calon Jamaah 

Haji Hajar Aswad Kota Pekanbaru. 

2. Wawancara 

Menurut Denziz wawancara adalah pertukaran percakapan dengan tatap 

muka dimana seseorang memperoleh informasi dari yang lain.
46

 Wawancara 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikontruksikan dalam suatu topik tertentu.
47

 Informan yang 

dalam penelitian ini adalah ketua atau pembina, sekretaris, bendahara, humas, 

perlengkapan KBIH Hajar Aswad dan calon jamaah haji sebanyak 5 orang, maka 

jumlah keseluruhan yang di wawancarai 10 orang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah rekaman peristiwa yang lebih dekat percakapan, 

menyangkut persoalan pr ibadi, dan memerlukan interpertasi yang berhubungan 

sangat dekat dengan konteks rekaman peristiwa tersebut.
48

 Dokumentasi yaitu 

teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

yang berupa catatan, buku-buku, surat kabar, recorder, foto-foto, agenda dan 

sebagainya yang berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan di KBIH Hajar 

Aswad dalam membina Calon Jamaah Haji.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisi data merupakan bagian yang amat penting dalam metode ilmiah, 

karena denga analisis data tersebut data diberi arti dan makna yang berguna dalam 

                                                             
45

 Ahmad Tanzeh, Pengantar metode Penelitian, ( Yogyakarta: Teras,2009). Hlm 58. 
46

 James Ablak & Dean J. Champion, Metode dan Masalah Penelitian  Sosial,  Cet 4 ( 

Bandung: PT Refika Aditama, 2009). Hlm 306. 
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2011). Hlm 231. 
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memecahkan masalah.
49

 Dalam menganalisis data, penelitian ini menggunakan 

metode deskritif  kualitatif, yaitu menggambarkan atau memeparkan fenomena-

fenomena dengan kata-kata atau kalimat, kemudiandata tersebut dianalisis untuk 

memperoleh kesimpulan.
50

 Lebih lengkapnya ktivitas tersebut dapat dilihat pada 

uraian tersebut: 

1. Koleksi Data (Data Colection) 

Koleksi data adalah pengumpulan data yang dilakukan peneliti untuk 

memudahkan peneliti dalam menganalisis dan mengolah data tersebut. 

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara, observasi, dokumentasi, 

dan studi kepustakaan yang dapat mendukung penelitian ini.
51

 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap reduksi, data dan informasi diolah untuk menelaah keseluruhan 

data dari catatan lapangan. Telaah ini dilakukan untuk menemukan hal-hal pokok 

atau penting dari objek yang diteliti, mereduksi data berarti merangkum hal-hal 

penting dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

3. Penyajian Data (Data Displai) 

Pada tahap displai dilakukan kegiatan penyajian data secara sistematis, 

terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan sehingga akan lebih mudah 

dipahami, penyajian data dalam bentuk teks dan bersifat naratif. Maka 

berdasarkan kesimpulan inilah data tersebut akan diberi makna yang relevan 

dengan penelitian. 

4. Verifikasi (Conclusion) 

Pada tahap verifikasi dilakukan penarikan kesimpulan dari data yang telah 

diperoleh dari prasurvei, catatan lapangan, wawancara, dan dokumentasi. 

Kesimpulan dalam penelitian diharapkan dapat menjawab rumusan masalah yang 

                                                             
49

 Ibid, Hlm 207. 
50

 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007). Hlm 239. 
51

 Sugiyono,  Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2008). Hlm 337. 



 
 

34 

telah dirumuskan sejak awal, dan temuan baru ini bersifat deskriptif atau suatu 

gambaran objek yang dipaparkan secara terperinci.
52

 

                                                             
52

 Ibid, Hlm 338. 



 
 

35 

BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

A. KBIH  Hajar Aswad Kota Pekanbaru 

1. Sejarah Berdirinya KBIH Hajar Aswad Kota Pekanbaru 

Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad Kota Pekanbaru 

pertama kali berdiri dengan Keputusan Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

Nomor D/799 tanggal 20 Desember 2013 tentang Pedoman Operasional KBIH 

Hajar Aswad. Kemudian dengan Surat Dirjen Penyelenggaraan Haji dan Umrah 

Nomor Dt.VII.1/1/HJ.09/10840/2012. Kemudian dengan Surat Kantor 

Kementerian Agama Kota Pekanbaru Nomor B.4577/KK.04.05/09/2018 tanggal 

14 September 2018 tentang. 

Rekomendasi Permohonan Perpanjangan Izin Operasional KBIH Hajar 

Aswad di Kota Pekanbaru. Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian 

Agama Provinsi Riau Nomor 582 Tahun 2018  Tentang Penetapan Izin 

Operasional KBIH Hajar Aswad Kota Pekanbaru.
53

  Dan Surat KBIH Hajar 

Aswad Nomor : 05/KBIH-HA/2018 Tanggal 10 September 2021 tentang 

permohonan Izin Operasional KBIH Hajar Aswad di Kota Pekanbaru.
54

 

Berdasarkan Keputusan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama 

Provinsi Riau menetapkan Izin Operasional KBIH Hajar Aswad yang dipimpin 

oleh Drs. H.M. Nasir Hasan Alamat Jalan Lobak No. 3 Kel. Delima Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru.
55

 
 

2.  Visi dan Misi KBIH Hajar Aswad 

Adapun visi dan misi KBIH Hajar Aswad adalah :
56

 

a. Visi KBIH Hajar Aswad adalah membimbing dan mewujudkan jamaah haji 

yang dapat melaksanakan haji/umroh dengan benar sehinggan diperoleh haji yang 

mabrur. 
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b. Misi KBIH Hajar Aswad adalah : 

1) Sebagai mitra kerja Departemen Agama dalam memberikan pelayanan dan 

bimbingan manasik haji kepada calon jama’ah haji. 

2) Memberikan pembinaan dengan pembimbing dan nara sumber yang kompeten 

dalam rangka menjalankan manasik mulai dari tanah air sampai selesainya 

ibadah haji di tanah suci hingga kembali ke tanah air. 

3) Memberikan pelayanan dan kemudahan kepada para calon jama’ah haji dengan 

profesionalisme serta biaya yang terjangkau. \ 

 
3. Tujuan Penyelenggaraan KBIH Hajar Aswad 

KBIH Hajar Aswad memiliki dasar dan tujuan sebagai penyelenggara 

bimbingan manasik haji sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang 

Republik Indonesia No.13 tahun 2008 tentang penyelenggaraan ibadah haji, BAB 

VII pembinaan pasal 30 bahwa: Dalam rangka pembinaan ibadah haji, masyarakat 

dapat memberikan bimbingan ibadah haji, baik dilakukan secara perseorangan 

maupun dengan membentuk kelompok bimbingan.
57

 

Tujuan didirikannya KBIH Hajar Aswad adalah untuk membantu tugas 

pemerintah dalam hal ini Departemen Agama dalam memberikan bimbingan 

teknis dan operasional kepada jama’ah calon haji dalam memahami serta 

mengamalkan manasik haji sesuai dengan Al-Qur’an dan As-Sunnah.
58

 

 
B.  Program Kerja KBIH Hajar Aswad Kota Pekanbaru 

Program Kerja Kelompok Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad 

Kota Pekanbaru sebagai berikut:
59

 

1. Pra Manasik 

a) Mendata serta mencari jama’ah calon haji untuk mengikuti bimbingan manasik 

haji di KBIH Hajar Aswad. 

b) Menyediakan tempat dan sarana manasik. 
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2. Penyelenggaraan Manasik 

a. Memberikan bimbingan manasik haji. 

b. Memberikan ilmu manasik haji. 

c. Memberikan perjalanan ziarah. 

d. Melayani kesehatan haji (kerjasama dengan Dinkes). 

e. Memberikan peragaan manasik haji secara kelompok/rombongan 

3. Pasca Haji: 

a. Melestarikan haji yang mabrur dengan mengadakan arisan haji. 

b. Membudayakan akhlaqul karimah bagi setiap jama’ah. 

c. Membiasa disiplin waktu dalam beribadah/sholat 5 waktu. 

d. Meningkatkan silaturahmi dan sosial kemasyarakatan. 

 
C.  Struktur Organisasi/Kepengurusan KBIH Hajar Aswad 

Struktur organisasi/kepengurusan merupakan hal yang sangat penting 

dalam setiap organisasi, karena dengan adanya struktur organisasi/ kepengurusan 

akan terjadi pembagian tugas yang seimbang dan objektif yaitu memberikan tugas 

sesuai dengan kedudukan dan kemampuan masing-masing anggotanya. 

Struktur organisasi/kepengurusan KBIH Hajar Aswad periode 2018 s/d 

2022 adalah sebagai berikut:
60
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Gambar 4.1. Struktur Organisasi/Kepengurusan KBIH Hajar Aswad 

                                                             
60

 Profil struktur organisasi/kepengurusan KBIH Hajar Aswad Periode 2018-2022   
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D. Sarana dan Prasarana KBIH Hajar Aswad 

KBIH  Hajar Aswad  memiliki kantor sekratariat untuk melaksanakan 

segala kegiatan yang berkaitan dengan manasik haji, sarana perkantoran meliputi: 

Tabel 4.1. Sarana dan Prasarana KBIH Hajar Aswad  

No Uraian/jenis    Jumlah Keterangan 

   Milik sendiri Tidak milik sendiri 

1 Meja Pengurus 1 V  

2 Kursi Pengurus 2 V  

3 Meja Penerima Tamu 1 V  

4 Kursi Penerima 

Tamu 

3 V  

5 Buku Tamu 1 V  

6 Buku pendaftaran 

Anggota/Buku Besar 

1 V  

7 Buku Keuangan  1 V  

8 Buku bimbingan 1 V  

9 Papan informasi 1 V  

10 Papan utama KBIH  1 V  

11 Komputer 2 V  

12 Ruang Bimbingan 1 V  

13 Taman manasik  V  
 
E. Biaya Bimbingan 

KBIH Hajar Aswad dalam melaksanakan bimbingan dapat menetapkan 

biaya bimbingan berdasarkan kesepakatan dengan calon jamaah haji bmbingan 

dengan ketentuan sebagai berikut:
61

 

1. Tidak memberatkan calon jamaah haji. 

2. Penggunaan harus jelas sesuai dengan program bimbingan ditanah air. 

3. Disetujui oleh Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Setempat. 

 
F.  Data Calon Jama’ah Haji KBIH Hajar Aswad 

Data jama’ah haji KBIH Hajar Aswad tahun 1443 H/2020 M berjumlah 52 

orang/jama’ah yang berasal dari berbagai kelurahan/kecematan di Kota 

Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat dari data berikut: 

 

                                                             
61

 Wawancara  dengan bapak H. M. Nasir Hasan, Ketua KBIH Hajar Aswad Kota 

Pekanbaru. 
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Tabel 4.2. Data Jama’ah Haji KBIH Hajar Aswad Tahun 2020 

Nomor   

Nama CJH 

SEX  

Alamat 

 

No.HP 

 

Ket Urut  Porsi  L P 

1 84605 Sujianto 

Muskam 

Ahmad 

L  Jl. Eka 

Tunggal 

Perum Nusa 

Indah 

08126822822

5 

 

2 84606 Aminatuz 

Zuhriyah 

Muallim 

 P Jl. Eka 

Tunggal 

Perum Nusa 

Indah 

08126165964

1 

 

3 79971 Khairul Anwar 

Djuma Ali 

Baital 

L  Taman 

Arengka Indah 

Blok C No 09 

08212522924

3 

 

4 79972 Yusfiati Yusuf 

Muhammad  

 P Taman 

Arengka Indah 

Blok C No 09 

08211627393

4 

 

5 81597 Desmianto 

Tulo Karsono 

L  Perum Pasir 

Mas Blok A 2 

No 22 

08127560539  

6 81598 Suriani 

Mansur Bila 

 P Perum Pasir 

Mas Blok A 2 

No 22 

08538164717

5 

 

7 82594 Syafrizal 

Darwis Sidan 

L  Jl. Cemara 

Kipas X 

  

8 82596 Elizar Yenti 

Mukhtar 

L  Jl. Cemara 

Kipas X 

08527184395

8 

 

9 84458 Afrizal Nasir 

Arifin 

L  Jl. Gelora No 

25 

08126879555

9 

 

10 84459 Wirdahena 

Nasri Sail 

 P Jl. Gelora No 

25 

08126879555

9 

 

11 79777 Zulfahmi 

Harun Nurdin 

L  Jl. Sri Kandi 

Wadya Graha 

III LB 

08212170421

4 

 

12 79774 Fatmah Abdul 

Wahab Kahar 

 P Jl. Sri Kandi 

Wadya Graha 

III LB 

08136541408

1 

 

13 81046 Imran Ishak 

M.Yunus 

L  Jl. Angkasa No 

09 Delima 

08126894240  

14 81045 Sri Yulianti 

Aminulah 

 P Jl. Angkasa No 

09 Delima 

08136561936

5 
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Tabel 4.2. Data Jama’ah Haji KBIH Hajar Aswad Tahun 2020(Lanjutan) 

Nomor   

Nama CJH 

SEX  

Alamat 

 

No.HP 

 

ket Urut  Porsi  L P 

15 79691 Ben Aziz 

Mansur Aziz 

L  Jl. HR 

Subrantas 

Gang Damai 

No 01 

08137142603

0 

 

16 79692 Arneti Syafril 

Ali Akbar 

 P Jl. HR 

Subrantas 

Gang Damai 

No 01 

08137169364

2 

 

17 80196 Sugiarto 

Sumbi 

Kumbiyono 

L  Kompl Wadya 

Graha II Blok 

A 1 

08527846633

0 

 

18 80196 Revina 

Ermitha 

 P Kompl Wadya 

Graha II Blok 

A 1 

08527846633

0 

 

19 82882 Zulkifli 

Alimuddin 

Abdul Majid 

L  Jl. Kamboja 

Gang Kamboja 

III 

08127073443

4 

 

20 82883 Maryati Yusuf 

Kamin 

P  Jl. Kamboja 

Gang Kamboja 

III 

08137833741

2 

 

21 83773 Irianto Sapari 

Setyo Budiono 

 L Perum Wadya 

Graha I Blok 

K No 8 

08527199925

6 

 

22 81016 Jalil 

Muhammad 

Hasan 

 P Jl. Kamboja 

No 49 

08136567997

6 

 

23 81011 Nurlela Arifin 

Sojik 

L  Jl. Kamboja 

No 49 

08537131989

9 

 

24 79830 Yoyon 

Bakhtiar Jamal 

L  Jl. Lobak 

Kompl Ligako 

Blok AA 09 

08137827681

3 

 

25 81924 M. Yusuf  

Muhammad 

Sakeh 

L  Jl. Bunga 

Tanjung 

08526596196

2 

 

26 81925 Jumuati H 

Muhammad 

Zen 

 P Jl. Bunga 

Tanjung 

08127645565  

27 83203 Abdul Gani 

Umar 

L  Jl. Lobak 

Kompl Lingko 

Blok AA 06 

08527836639

8 
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Tabel 4.2. Data Jama’ah Haji KBIH Hajar Aswad Tahun 2020(Lanjutan) 

Nomor   

Nama CJH 

SEX  

Alamat 

 

No.HP 

 

ket Urut  Porsi  L P 

28 83202 Syofiah 

Abdurrahman 

Idris 

 P Jl. Lobak 

Kompl Lingko 

Blok AA 06 

08527836639

8 

 

29 80779 Zulkifli Sidik 

Sulung 

L  Jl. Rajawali 

Sakti Gg H. 

Syamsu 

Alimin 

  

30 80780 Sumarni Abdul 

Wahab Suhud 

 P Jl. Rajawali 

Sakti Gg H. 

Syamsu 

Alimin 

08127523304

4 

 

31 80270 Rita Efida 

Syofian 

 P Jl. SMA 4 

Purwodadi 

08136567997

6 

 

32 80652 Zita Afianti 

Syahrial 

 P Jl. Budi Daya 

Gg Budi 

Lestari 

  

33 80652 Zumarni 

Muhammad 

Rum 

 P Jl. Angrek No 

19 

08137827681

3 

 

34 80523 Indriyeni 

Naspoel Jamil 

 P Jl. Adi Pati 

Blok HH No 

04 

  

35 85041 Syofian Naik  L Jl. Paus No 6A   

36 79835 Arizal Nurul 

Hasan 

L  Jl. Kayu Putih 

Simpang Baru 

  

37 79834 Basrida Basri 

Buyung Elok 

 P Jl. Kayu Putih 

Simpang Baru 

  

38 84574 Mudahar 

Danan 

L  Jl. Muhajirin 

No 23 

08127649081  

39 84573 Marzaida H 

Zainuddin 

Dain 

 P Jl. Muhajirin 

No 23 

08126866344

4 

 

40 79640 Sutan Ahmad  L  Jl. Kamboja II 08127521399  

41 79641 Karmainis 

Muhammad 

Syarif 

 P Jl. Kamboja II 08535655541

3 

 

42 79996 Syafinar Nami 

Khatib 

Sulaiman 

L  Jl. Sri Kandi 

No 31 
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Tabel 4.2. Data Jama’ah Haji KBIH Hajar Aswad Tahun 2020(Lanjutan) 

Nomor   

Nama CJH 

SEX  

Alamat 

 

No.HP 

 

Ket Urut  Porsi  L P 

43 79997 Yusnimar 

Buyung Sutan 

Mudo 

 P Jl. Sri Kandi 

No 31 

08526548565

0 

 

44 82023 Nurlisma 

Ramulis 

Muhammad  

 P Jl. Sri Kandi 

Gg Pribadi 

08217294111

2 

 

45 82051 Adrianus 

Adnan Murad 

L  Jl. Melur No77 

Sukajadi 

  

46 82052 Ernawati Sahar 

Kamarudin 

 P Jl. Melur No77 

Sukajadi 

  

47 84724 Aswad Ismail 

Naim 

L  Jl. Cipta Karya 

Blok R 3 

Panam 

08537484172

2 

 

48 84728 Zuraidah 

Ahmad Ijazi 

 P Jl. Cipta Karya 

Blok R 3 

Panam 

  

49 40115 Beng Selamat L  Jl. Srikandi Gg 

Pribadi  

  

50 43388 Dewi 

Prabandari 

Muhhamad 

Edy Yusuf 

 P Kompl.  

Wadya Graha 

1 Blok HH 4 

08223663810

2 

 

51 84638 Arif Effendi 

Siregar  

L  Wadya Graha 

II Blok D No3 

  

52 82518 Wandri Y 

Suman 

Yerman 

L  Perum Putri 

Tujuh Blok M 

01 

  

 

Tabel 4.3. Daftar Jumlah Jama’ah dari Tahun 2018, 2019, dan 2020 

No Jumlah Jama’ah tahun 

1. 88 Orang Jumlah Jama’ah Haji dan Umrah 2018 

2. 69 Orang Jumlah Jama’ah Haji dan Umrah 2019 

3. 52 Orang Jumlah Jama’ah Haji dan Umrah 2020 

 

Tabel 4.4.  Nama Pembimbing dan Materi yang Disampaikan di KBIH Hajar 

Aswad Kota Pekanbaru 

No Nama Pembimbing Materi Yang Disampaikan 

1. Kantor Wilayah Kota Pekanbaru Kebijakan Pemerintah Tentang 

Pelaksanaan Ibadah Haji  

2. Kemenag Kota Pekanbaru Adab dan Istiadat Orang Arab 

3. Kasubag Tata Usaha Pekanbaru Proses Perjalanan Ibadah Haji 
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Tabel 4.4.  Nama Pembimbing dan Materi yang Disampaikan di KBIH Hajar 

Aswad Kota Pekanbaru (Lanjutan) 

No Nama Pembimbing Materi Yang Disampaikan 

4. Kantor Wilayah Kota Pekanbaru Kebijakan Pemerintah Tentang 

Pelaksanaan Ibadah Haji 

5. Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru Seputar Kesehatan Jama’ah Haji 

6. Drs. H.M. Nasir Hasan Fiqih Haji 

7. H. Suhardi Hasan, MA Ziarah Mekkah dan Madinah 

8. H. Masri, S.Pd Hakikat Shalat  

19. Drs. H.M. Nasir Hasan Ilmu Manasik 

10. Kasubag Tata Usaha Pekanbaru Proses Perjalanan Haji dan Umrah 

11. H. Suhardi Hasan, MA Taklimatul Hajj 

12. Uztad/zah yang berkompeten Peningkatan  

 

Tabel 4.5. Materi Bimbingan Manasik Haji dan Umrah di KBIH Hajar    

Aswad Kota Pekanbaru 

NO Hari / Tanggal Materi Bimbingan Pembimbing/Me

ntor 

1. Minggu, 07 Sep 

2019 

Ilmu Manasik Haji Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

2.  Minggu, 15 Sep 

2019 

Ilmu Manasik Haji Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

3. Minggu, 22 Sep 

2019 

Ilmu Manasik Haji Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

4. Minggu, 29 Sep 

2019 

Ilmu Manasik Haji Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

5. Minggu, 05 Okt 

2019 

Ilmu Manasik Haji Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

6. Minggu, 12 Okt 

2019 

Ilmu Manasik Haji Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

7. Minggu, 19 Okt 

2019 

Ilmu Manasik Haji Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

8. Minggu, 26 Okt 

2019 

Ilmu Manasik Haji Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

9. Minggu, 03 Nov 

2019 

Hakikat Shalat H. Masri, S.Pd 

10. Minggu, 10 Nov 

2019 

Taklimatul Hajj H. Suhardi Hasan, 

MA 

11. Minggu, 17 Nov 

2020 

Ziarah Mekah dan Madinah H. Suhardi Hasan, 

MA 

12. Minggu, 24 Nov 

2020 

Adab dan Istiadat Kemenag Kota 

Pekanbaru 

13. Minggu, 30 Nov 

2020 

Peningkatan Amal Ibadah 

Dalam Perjalanan Ibadah Haji 

Uztad/zah yang 

berkompeten 
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Tabel 4.5. Materi Bimbingan Manasik Haji dan Umrah di KBIH Hajar    

Aswad Kota Pekanbaru (Lanjutan) 

NO Hari / Tanggal Materi Bimbingan Pembimbing/Me

ntor 

14. Minggu, 07 Des 

2020 

Praktek Umrah Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

15. Minggu, 14 Des 

2020 

Praktek Haji Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

16. Minggu, 21 Des 

2020 

Seputar Kesehatan Jama’ah 

Haji 

Dinas Kesehatan 

Kota Pekanbaru 

17. Minggu, 11 Jan 

2020 

 Praktek Mabit Dimadinah Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

18. Minggu, 18 Jan 

2020 

Simulasi Umrah Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

19. Minggu, 19 Feb 

2020 

Simulasi Haji Drs. H.M. Nasir 

Hasan 

20. Minggu, 25 Feb 

2020 

Peningkatan Amal Ibadah 

Dalam Perjalanan Ibadah Haji 

Uztad/zah yang 

berkompeten 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan tentang Peran Pembimbing Kelompok 

Bimbingan Ibadah Haji (KBIH) Hajar Aswad Dalam Mempersiapkan Bimbingan 

Manasik Terhadap Calon Jama’ah  Haji  Kota Pekanbaru. Dapat disimpulkan 

bahwa KBIH Hajar Aswad telah menerapkan peran pembimbing yaitu:  

Pertama, peran pembimbing sebagai pemandu bagi jama’ah haji yakni 

dengan pembimbing yang professional dan berkualitas karena tujuan utama KBIH 

Hajar Aswad adalah menjadikan jama’ah haji yang mandiri, Mabrur dan 

Mabruroh.  

Kedua, peran pembimbing sebagai penggerak bagi jama’ah haji yakni 

dengan cara menyampaikan tentang ibadah haji dan ibadah sunnah. Selain itu 

KBIH Hajar Aswad juga melakukan pembinaan serta pelatihan agar jama’ah 

calon haji benar-benar memahami pelaksanaan ibadah haji di tanah suci nantinya. 

Ketiga, peran pembimbing sebagai motivator bagi jama’ah haji dan umroh 

yakni dengan tidak memandang umur akan tetapi untuk mempengaruhi orang lain 

membutuhkan daya tarik atau dorongan serta keinginan yang timbul pada diri 

sendiri masing-masing jama’ah tersebut.  

Keempat, peran pembimbing sebagai pengarah bagi jama’ah yakni 

diperlakukan kesiapan materi-materi yang disampaikan sesuai dengan urutan dan 

diawali dengan pelaksanaan haji, rukun haji, wajib haji, sunnah haji sekaligus 

tentang cara dalam melaksanakan ibadah haji yaitu Haji Tamattul, Qiran, dan 

Ifrad. 

Kelima, peran pembimbing sebagai sumber informasi bagi calon jama’ah 

haji yakni sumber informasi yang akurat, tepat waktu dan relevan. Tujuannya 

adalah untuk mempermudah calon jama’ah haji untuk mengakses berbagai 

permasalahan yang ingin ditanyakan, seperti menanyakan nomor porsi dan yang 

lain sebagainya. 
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B. Saran  

Setelah melakukan penelitian di KBIH Hajar Aswad Pekanbaru, 

khususnya mengenai Peran Pembimbing Kelompok Bimbingan Ibadah Haji 

(KBIH) Hajar Aswad Dalam Memberikan Bimbingan Manasik Terhadap Calon 

Jama’ah  Haji  Kota Pekanbaru. maka ada beberapa saran yang penulis berikan 

diantarnya sebagai berikut: 

1. Hendaknya KBIH Hajar Aswad mempunyai pembimbing yang khusus, agar 

jama’ah yang belum memahami tentang ilmu manasik haji, tata cara sholat, 

membaca al-qur’an dan lain sebagainya lebih paham dan mudah dalam 

melaksanakan ibadah haji nantinya. 

2. Hendaknya KBIH Hajar Aswad memanfaatkan media social sebagai sarana 

agar KBIH Hajar Aswad lebih dikenal oleh masyarakat luas. 

3. Hendaknya keapada pihak KBIH Hajar Aswad Pekanbaru memanfaatkan 

secara maksimal sarana dan perasarana yang ada. 

4. Hendaknya Peran Pembimbing di KBIH Hajar Aswad perlu dibenahi dan 

ditingkatkan agar lebih optimal sehingga calon jama’ah haji mudah menguasai 

tata cara pelaksanakan ibadah haji. 
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Wawancara  dengan bapak H. M. Nasir Hasan, Ketua KBIH Hajar 

Aswad Kota Pekanbaru. 

Wawancara  dengan bapak H. M. Nasir Hasan, Ketua KBIH Hajar 

Aswad Kota Pekanbaru. 



 

 

 

Wawancara  dengan Revina Ermitha Selaku Jama’ah KBIH Hajar 

Aswad Kota Pekanbaru 

Wawancara  dengan Hj. Siti Hajar bendahara KBIH Hajar Aswad 

Kota Pekanbaru 

Wawancara  dengan H. Masri, S.Pd Wakil Ketua KBIH Hajar Aswad 

Kota Pekanbar 

Wawancara  dengan H. Masri, S.Pd Wakil Ketua KBIH Hajar Aswad 

Kota Pekanbaru 

Wawancara  dengan H. Masri, S.Pd Wakil Ketua KBIH Hajar Aswad 

Kota Pekanbaru 

Wawancara  dengan Maryati Selaku Jama’ah  KBIH Hajar Aswad 

Kota Pekanbaru 

Wawancara  dengan H. Masri, S.Pd Wakil Ketua KBIH Hajar Aswad 

Kota Pekanbaru 

Wawancara  dengan Hj. Siti Hajar bendahara   KBIH Hajar Aswad 

Kota Pekanbaru 

Muljadi kepariwisataan dan perjalanan. Hlm 7 

George R. Terry, Asas-Asas Manajemen, Hlm 313 

Yani, Pelatihan dan Kepemimpinan, Hlm 8 

Emron Edison, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Hlm 95 

Husaini Usman, Manajemen Teori Praktik dan Riset Pendidikan, Hlm 

273 

 

Dr. Laurence A. Manullang, Teori Manajemen Komprehensif Integralistik 

(Jakarta Selatan: Salemba Empat, 2013) Hlm 241 

 

James A.F. Stoner, Manajemen Edisi ke -2, (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 

1992) Hlm 79 

George R. Terry, Asas-asas Manajemen,  Hlm 64 

Nurrahmi Hayani, Pengantar Manajemen, Hlm 64 

Nurrahmi Hayani, Pengantar Manajemen, Hlm 65 

Teguh Wahyono, Sistem Informasi, Konsep Dasar, Analisis Desain 

dan Implementasi, Hlm 9 
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GAMBAR 4.3. Wawancara dengan Ketua KBIH Hajar Aswad 

 

 
Gambar 4.4. Wawancara dengan Bendahara KBIH Hajar Aswad 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 
Gambar 4.5. Wawancara dengan Jama’ah Haji KBIH



 

 

 

 

  



 

 

 

 


